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Abstrak 
 

   Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh sertifikasi pendidik, kompetensi guru 
dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri se-Kota 
Magelang. Sedangkan manfaat penelitian ini dapat untuk menjadi referensi atau acuan 
stakeholders dalam peningkatan kinerja guru, sehingga dapat dipenuhi standard 
pendidikan sesuai dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007.    Penelitian ini melibatkan  
sejumlah 50 guru yang ditetapkaqn sebagai sampel dan telah memiliki sertifikat pendidik 
serta memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun. Penelitian ini menggunakan teknik 
sampling bertujuan (purposive sampling), berdasar pada karakteristik yang sudah 
ditentukan. Metode pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian ini  dilaksanakan  mulai tgl 1 September – 30 November 2016  
Berdasarkan analaisis regresi berganda menunjukkan bahwa analisis uji t, diperoleh 
kesimpulan bahwa sertifikasi pendidik tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, sertifikasi 
tidak mendukung dalam upaya peningkatan kinerja guru. 
 
Kata kunci: Sertifikasi pendidik, kompetensi, kepemimpinan dan kinerja guru. 

 
PENDAHULUAN 

   Berawal dari temuan Balitbang 

Kemendikbud (2013), bahwa guru yang 

layak mengajar di satuan pendidikan tingkat 

SMA negeri adalah 65.29 %. Kegelisahan 

pada kalangan pengamat pendidikan bukan 

tanpa alasan. Pemerintah melalui Perme-

ndiknas Nomor 16 Tahun 2007, telah 

menetapkan Standar pendidikan dan 

tenaga kependidikan adalah salah satu 

diantaranya terdapat peraturan yang 

mengatur standar kualifikasi akademik dan 

komptensi guru. Tanpa disadari bahwa 

salah satu penyebab rendahnya kualitas 

pendidikan di Indonesia adalah kurangnya 

mutu dan kompetensi tenaga pendidik atau 

guru. Sebagaimana kita ketahui, peme-

rintah melalui Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan  telah menetapkan Program 8 

Standar nasional pendidikan yakni: (1) 

standar kompetenasi lulusan; (2) standar 

isi; (3) standar proses; (4) standar pendi-

dikan dan tenaga kependidikan; (5) standar 

sarana dan prasarana; (6) standar penge-

lolaan; (7) standar pembiayaan; (8) standar 

penilaian pendidikan. 

   Standar pendidikan dan tenaga kepen-

didikan adalah salah satu diantaranya ter-

dapat peraturan yang mengatur standar 

kualifikasi akademik dan komptensi guru 
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(Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007). 

Salah satu penyebab rendahnya kualitas 

pendidikan di Indonesia adalah karena ren-

dahnya mutu dan komptensi tenaga penga-

jar atau guru. Data Balitbang Kemendikbud 

(2013), guru yang layak mengajar di Satuan 

Pendidikan tingkat SMA Negeri adalah 

65.29 %. 

  Berdasar analisis tersebut, dalam rang-

ka meningkatkan kualitas pendidik, peme-

rintah melaksanakan program sertifikasi 

pendidik. Diharapkan dengan sertifikasi 

pendidik, dapat meningkatkan kinerja guru 

yang lebih baik, sehingga akan mendo-

ngkrak mutu pendidikan di Indonesia. Akan 

tetapi dalam kenyataan di lapangan, apa-

kah dengan diberlakukannya program serti-

fikasi pendidik akan mampu meningkatkan 

kinerja guru semakin baik ataukah tidak 

ada peningkatan kinerja guru seperti sebe-

lum diberlakukannya sertifikasi guru ? Tidak 

semudah itu seorang pendidik memperoleh 

tunjangan sertifikasi pendidik karena harus 

melalui prosedur dan ketentuan yang harus 

dipenuhi diantaranya kuantitas jam menga-

jar 24 jam dalam 1 minggu. 

  Kartadinata (2012), menyatakan bahwa 

kualitas guru yang telah memperoleh serti-

fikasi pendidik, justru kinerjanya menurun, 

hal ini dialami terutama pada guru yang 

memperoleh sertifikasi melalui portofolio. 

Berbeda dengan guru yang mengikuti 

PLPG mempunyai pengalaman dan penye-

garan pengetahuan kependidikan baru, 

sehingga semakin termotivasi kinerjanya. 

Secara logika, mestinya para guru yang 

telah memperoleh tunjangan sertifikasi pen-

didik, kesejahteraannya meningkat dan 

kinerjanyapun semakin meningkat diban-

ding sebelum menerima program sertifikasi 

pendidik.  Keberhasilan pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kinerja guru sebagai tena-

ga pendidik dan setiap pengelola sekolah 

(Kepala Sekolah) akan selalu berusaha 

memberikan motivasi kerja terbaik untuk 

meningkatkan kinerja guru sebagai fasili-

tator pendidikan, dengan harapan apa yang 

menjadi tujuan sekolah akan tercapai.  

 Kinerja guru selalu menjadi pusat 

perhatian, karena guru merupakan faktor 

penentu dalam meningkatkan prestasi bela-

jar dan berperan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Selain sertifikasi pendidik, kom-

petensi individu guru, kepala sekolah juga 

mempunyai peran penting dalam menge-

jawantah visi dan misi pendidikan nasional. 

Diyakini bahwa kepala sekolah mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

pendidikan, dimana proses pembelajaran 

dan pencapaian hasil belajar peserta didik 

memerlukan dukungan yang positif oleh 

kepala sekolah. Oleh karena itu, kemam-

puan kepemimpinan kepala sekolah dapat 

menjadi faktor pembeda terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 

  Tentu saja hal tersebut tidak dapat 

tercapai begitu saja tanpa pengelolaan 

sekolah yang efektif dan kompetitif oleh 

pengelolaan yang professional. Oleh kare-

na itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan kajian tentang pengaruh 

sertifikasi pendidik, kompetensi guru dan 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru SMA  Negeri se-Kota Mage-

lang. 
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   Permasalahan yang peneliti ajukan 

dalam penelitian ini adalah, apakah 

ssertifikasi pendidik, kompetensi guru dan 

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

terhadap kinerja guru SMA Negeri se-Kota 

Magelang ? 

Kinerja Guru 

   Menurut Fatah (2004: 61) kinerja atau 

performance adalah penampilan atau cara 

menghasilkan sesuatu (prestasi); kinerja 

guru berkaitan erat dengan usaha yang 

dilakukan guru tersebut untuk mencapai 

suatu tujuan yang diharapkan. Berkaitan 

dengan hal tersebut, kinerja adalah kese-

diaan seseorang atau kelompok orang 

untuk melakukan suatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tang-

gung jawabnya dengan hasil seperti yang 

diharapkan. Kinerja guru menunjuk pada 

suatu keadaan dimana guru di suatu 

sekolah secara sungguh-sungguh  mela-

kukan hal yang terkait dengan tugas mendi-

dik dan mengajar di sekolah. 

   Mangkuprawira (2007: 150) juga 

menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil 

atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu di 

dalam melaksanakan tugas dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, strategi atau sasaran 

yang telah ditentukan terlebih dahulu dan 

telah disepakati bersama.  

   Menurut pengertian di atas, kinerja 

dapat disimpulkan sebagai hasil suatu 

pekerjaan atau prestasi kerja yang dila-

kukan oleh seseorang guru berdasarkan 

kemampuan dalam mengelola kegiatan 

belajar mengajar. Selain itu, kinerja meru-

pakan rangkaian faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi pencapaian kinerja menurut Mang-

kunegara (2006: 13) adalah faktor kema-

mpuan (ability) dan faktor motivasi (moti-

vation).  

Sertifikasi Pendidik 

   Seorang pendidik yang profesional 

berarti orang tersebut telah memiliki lega-

litas sebagai pendidik atau guru dibi-

dangnya. Legalitas sebagai pendidik dibuk-

tikan dengan telah dimilikinya sertifikat pen-

didik saja, tetapi guru tersebut telah memi-

liki kompetensi atau kemampuan lebih 

dibandingkan dengan guru yang belum 

memperoleh sertifikat pendidik. Melalui 

program sertifikasi pendidik, diharapkan 

para pendidik atau guru mampu men-

ingkatkan kinerjanya di sekolah. 

   Pemberian legalitas kepada guru 

atau pendidik dasar pemikirannya adalah 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, tgl 30 

Desember 2005 tentang Guru dan Dosen 

(UUGD). Pasal 8  menyebutkan bahwa 

guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jas-

mani dan rohani, serta memiliki kompetensi 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasi-

onal. 

   Sementara Pasal 11 ayat (1) 

menyebutkan bahwa sertifikasi pendidik 

sebagaimana dalam Pasal 8 diberikan 

kepada guru yang telah memenuhi per-

syaratan. Landasan hukum lainnya adalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi 
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Bagi Guru dalam Jabatan yang ditetapkan 

pada tanggal 4 Mei 2007.  

   Pemberian sertifikasi pendidik 

kepada guru sebagai pengakuan bahwa 

yang bersangkutan telah memenuhi kriteria 

sebagai guru yang professional. Guru 

profesional merupakan syarat mutlak untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang berku-

alitas. Sertifikat pendidik itu sendiri meru-

pakan sebuah sertifikat yang dikeluarkan 

Perguruan Tinggi yang ditunjuk sebagai 

penyelenggara sertifikasi untuk bukti pe-

ngakuan profesionalisme guru yang dibe-

rikan kepada guru sebagai profesional. 

   Adapun tujuan sertifikasi pendidik 

adalah untuk; 1) menentukan kelayakan 

guru dalam melaksanakan tugasnya; 2) 

pembelajaran dan mewujudkan tujuan pen-

didikan nasional; 3) meningkatkan proses 

dan mutu hasil pendidikan; 4) meni-

ngkatkan martabat guru; 5) meningkatkan 

profesionalitas guru. 

   Sedangkan manfaat sertifikasi pen-

didik antara lain 1) melindungi profesi guru 

dari praktik-praktik yang tidak kompeten 

yang dapat merusak citra profesi guru; 2) 

melindungi masyarakat dari praktik-praktik 

pendidikan yang tidak berkualitas dan tidak 

professional;  dan 3) meningkatkan kese-

jahteraan guru. 

   Sertifikasi sebagai upaya pening-

katan mutu guru diharapkan dapat meni-

ngkatkan kualitas pembelajaran pada 

satuan pendidikan formal secara berke-

lanjutan. Adapun indikator setifikasi pen-

didik adalah sebagai berikut: 1) Sertifikasi 

bagi sekolah; 2) Sertifikasi bagi guru; 3) 

Bentuk kompensasi atau penghargaan be-

rupa finansial; 4) Bentuk kompensasi non 

finansial (reward), 5) Kesesuaian kom-

pensasi dengan dengan kuantitas dan 

kualitas pekerjaan; 6) Kebijakan jam 

mengajar; 7) Jabatan strukutural Wakil 

Kepala Sekolah. 

Kompetensi Guru 

   Kompetensi yang dimiliki sese-

orang sangat penting untuk menunjang 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Hal itu menunjukkan bahwa kompetensi 

merupakan kemampuan kerja setiap indi-

vidu yang meliputi aspek pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang sesuai 

dengan standar operasional prosedur 

(SOP)  yang telah ditetapkan. 

   Kompetensi adalah penguasaan 

terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap 

dan apresisiasi yang diperlukan untuk 

menunjang keberhasilan (Mulyasa, 2004). 

Hal itu itu menunjukkan bahwa kompetensi 

meliputi tugas, keterampilan sikap dan 

apresiasi yang harus dimiliki seseorang 

untuk  dapat melaksanakan  tugas-tugas 

pembelajaran sesuai dengan jenis peker-

jaan tertentu. Broke dan Stone (Husein, 

2007), kompetensi merupakan gambaran 

hakikat kualitatif dari perilaku guru yang 

tampat sangat berarti. 

   Sebagai tenaga pendidik yang 

profesional, tentunya harus memiliki kom-

petensi dan keterampilan tertentu antara 

lain; 1) dapat mengembangkan pemikiran 

yang kreatif dan inovatif dalam pembe-

lajaran; 2) dapat memahami perkembangan 

psikologis peserta didik; 3) dapat mengem-

bangkan kemampuan berkomu-nikasi yang 

baik; 4) memiliki wawasan pengetahuan, 
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pemahaman dan sikap profesional untuk 

memecahkan masalah; 5) mampu me-

ngembangkan profesi pendidikan sesuai 

dengan perkembangan dan tuntutan 

zaman. 

   Menurut Finch dan Crunkilton 

(Mulyasa, 2004), menyebutkan bahwa yang 

dimaksud dengan kompetensi adalah 

penguasaan terhadap suatu tugas, kete-

rampilan, sikap dan apresiasi yang diper-

lukan untuk menunjang keberhasilan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kompetensi men-

cakup tugas, keterampilan, sikap dan apre-

siasi yang harus dimiliki peserta didik untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. Indi-

kator kompetensi individu antara lain; 1) 

Kedisiplinan; 2) Kemampuan untuk mempri-

oritaskan pekerjaan; 3) Tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas; 4) Kemam-

puan dalam menyelesaikan masalah; 5) 

Kemampuan dalam mengintegrasikan 

pekerjaan dalam menyelesaikan masalah; 

5) Kemampuan dalam mengintegrasikan 

pikiran, ide kedalam tindakan dan memu-

tuskan sesuatu; 6) Kemampuan dalam 

memotivasi peserta didik. 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

   Menurut Hasibuan, (2007: 79) kepe-

mimpinan berpengaruh terhadap  kinerja. 

Hal ini didasarkan pada suatu pengertian 

bahwa kepemimpinan adalah cara seo-

rang pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahan, agar mau bekerja sama dan 

bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan organisasi. Kepemimpinan adalah 

kemampuan seseorang untuk mempe-

ngaruhi orang lain sehingga orang itu mau 

melaksanakan meskipun hal itu tidak 

disenangi. Seorang manajer adalah 

seorang yang mempunyai wewenang 

untuk memerintah orang lain (Heidjr-

achman dan Husnan, 1996: 127).   

   Robbin (2006), menegaskan bahwa 

kepemimpinan merupakan kemampuan  

untuk mempengaruhi suatu kelompok 

kearah tercapainya suatu tujuan. Kepe-

mimpinan juga dikatakan sebagai proses 

mengarahkan dan mempengaruhi akti-

vitas-aktivitas yang ada hubungannya de-

ngan pekerjaan para anggota kelompok. 

Beberapa hal yang berkaitan dengan 

kepemimpinan setidaknya ada tiga hal 

penting yaitu: 1) Kepemimpinan itu meli-

batkan orang lain baik itu bawahan mau-

pun pengikut; 2) Kepemimpinan meli-

batkan pendistribusian wewenang antara 

pemimpin dan anggota kelompok secara 

seimbang, karena anggota kelompok 

bukanlah tanpa daya; dan 3) Adanya 

kemampuan untuk menggunakan bentuk 

kekuasaan yang berbeda untuk mem-

pengaruhi tingkah laku pengikutnya 

melalui berbagai cara. 

   Sedangkan kepala sekolah adalah 

seorang tenaga fungsional guru yang 

memperoleh tugas tambahan untuk 

memimpin ataupun mengelola satuan 

pendidikan formal, dimana disele-

nggarakan proses pembelajaran antara 

pendidik dengan peserta didik. 

   Berdasar uraian tersebut di atas 

dapat disimpulkan  bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah adalah seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas memi-

mpin suatu sekolah dimana diseleng-

garakan proses pembelajaran atau 
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tempat terjadi interaksi belajar antara guru 

yang memberi materi pelajaran dan siswa 

yang menerima serta merespons 

pelajaran. 

Adapun indikator kepemimpinan antara 

lain adalah: 1) Kepemimpinan yang direk-

tif; 2) Kepemimpinan yang religious; 3) 

Kepemimpinan yang suportif; 4) Kepe-

mimpinan yang partisipatif; 5) Kepemim-

pinan yang mempunyai banyak relasi; 6) 

Kepemimpinan yang berorientasi pada 

pencapaian; 7) Kepemimpinan moderat 

dengan kontroling yang ketat. 

Kriteria Penilaian Kepemimpinan 

   Kepemimpinan yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah kepemimpina 

kepala sekolah yang dapat diukur melalui 

beberapa kriteria sebagai berikut: 1) Cara 

memberi teguran; 2) Cara memberi 

perintah; 3) Cara berkoordinasi; 4) Kese-

suaian perintah dengan kondis; 5) Keter-

bukaan pimpinan dalam menerima usulan  

 

Kaitan Antara Sertifikasi Pendidik dan 

Kinerja Guru 

   Pemberian sertifikasi kepada guru harus 

dipahami dalam  kerangka peningkatan 

kualitas pendidikan secara nasional. Hal 

itu bukan saja seorang guru yang telah 

mendapatkan pengakuan dan kewe-

nangan secara legalitas sebagai guru 

yang professional pada bidang mata 

pelajaran tertentu, dan pada tingkat 

satuan pendidikan tertentu pula.  

   Dibalik pemberian sertifikasi pen-

didik, juga dituntut untuk mening-katkan 

kinerjanya lebih baik lagi. Melalui program 

sertifikasi pendidik diharapkan kinerja 

guru sebagai agen pembelajaran akan 

meningkat sesuai standar yang ditetap-

kan. Kinerja maupun kualitas pem-bela-

jaran yang meningkat diharapkan akan 

bermuara akhir pada terjadinya peningka-

tan prestasi hasil belajar peserta didiknya.  

Kompetensi dan Kinerja Guru 

   Konsep kompetensi guru professional 

dapat diartikan sebagai kemampuan dasar 

melaksanakan tugas keguruan yang dapat 

dilihat dari kemampuan merencanakan 

proses pembelajaran, kemampuan melak-

sanakan dan mengelola pembelajaran serta 

kemampuan melakukan evaluasi pembe-

lajaran. Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Kinerja Guru 

   Berdasarkan struktur organisasi pen-

didikan yang menjadi pemimpin di sekolah 

tersebut adalah kepala sekolah. Kepala 

sekolah memiliki sejumlah tugas berikut 

tanggung jawabnya yang cukup berat. 

Kualitas kepemimpinan merupakan sarana 

pokok dalam mencapai keber-hasilan yang 

mereka pimpin. Oleh karena itu agar kepala 

sekolah dapat melak-sanakan tugasnya 

secara efektif, efisien, kepala sekolah harus 

menerapkan kepe-mimpinan yang elegan.  

  Seorang pendidik yang professional 

berarti orang tersebut telah memiliki lega-

litas sebagai pendidik atau guru dibi-

dangnya. Legalitas sebagai pendidik dibuk-

tikan tidak hanya telah dimilikinya sertifikat 

pendidik saja, tetapi guru tersebut telah 

memiliki kompetensi. Melalui program 

sertifikasi pendidik, diharapkan para 

pendidik atau guru mampu meningkatkan 

kinerjanya di sekolah. 



 

Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) Jawa Tengah 
Volume 3 Nomor 2, November 2016                                    ISSN 2442-6350 

 

  

Jurnal Profesi Pendidik  177 
Volume 3 Nomor 2 , November  2016 Halaman 171-181 
 

 Di sisi lain, kepemimpinan kepala 

sekolah turut menentukan mutu pendidikan 

di sekolah. Tanpa kepemimpinan yang 

baik, proses peningkatan mutu tidak dapat 

dilakukan dan diwujudkan. Pengaruh kepe-

mimpinan kepala sekolah bukanlah 

semata-mata berbentuk instruksi karena 

kewenangannya, namun dari gaya kepe-

mimpinan turut memberi inspirasi terhadap 

pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, 

sehingga inisiatif dan kreativitasnya 

berkembang  secara optimal untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

 

METODE PENELITIAN 

   Subjek yang akan dijadikan 

populasi dalam penelitian ini adalah guru 

SMA Negeri Kota Magelang tahun ajaran  

2016/2017 yang berjumlah 551 guru. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

guru PNS yang telah memperoleh sertifikat 

pendidik. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 50 guru. 

 Penelitian ini menggunakan  teknik 

sampling bertujuan (purposive sampling), 

berdasar pada karakteristik yang sudah 

ditentukan. Metode Pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode angket, dokumentasi, dan 

wawancara. Sebelumnya instrument penel-

itian dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

dan selanjutnya dilakukan uji prasarat yaitu 

uji linieritas dan homoginitas. Setelah hasil 

uji linieritas dan homoginitas terpenuhi, 

maka selanjutnya dilakukan analisis Regesi 

Berganda. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara tiga variabel yaitu X sebagai variabel 

independen atau bebas dan Y sebagai 

variabel dependen atau terikat. Rumus 

perhitungan statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini digunakan alat bantu program 

komputer SPSS dengan rumus: 

Y=  a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Keterangan: 
Y   : Kinerja guru  
X1 :  Sertifikasi Pendidik 
a : Konstanta  
X2  :  Kempetensi Guru 
b1-b3 : Koefisien regresi  
X3 :  Kepemimpinan Kepsek 
e : Error  

Uji F 

        Uji F digunakan menguji 

pengaruh seluruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel 

dependen. Variabel independen penelitian 

ini adalah sertifikasi pendidik, kompetensi 

guru, dan kepemimpinan kepala sekolah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Gambaran umum responden yang 

terdiri dari jenis kelamin, umur, pendidikan, 

dan lama kerja responden disajikan dalam 

tabel 1 

    Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

responden yang berpartisipasi paling 

banyak adalah responden perempuan 

sebanyak 28 responden (56,00 %) Ditinjau 

dari kelompok umur, responden kelompok 

umur 45-50 tahun sejumlah 16 responden 

terbanyak (32,00%). Ditinjau dari tingkat 
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pendidikan, responden yang berpartisipasi 

paling banyak adalah responden dengan 

tingkat pendidikan Strata 1 sejumlah 44 

responden (88,00 %) dan 6 responden 

(12.00%) berpendidikan S2. Berdasarkan 

pengalaman kerja, responden yang 

berpartisipasi paling banyak adalah 

responden dengan lama kerja 16-20 tahun 

sejumlah 16 responden atau 32,00%.   

Tabel: 1 
Profil Responden 

Kriteria Jenis 
Kelamin 

Jumlah 
responden 

% 

Laki-laki 
Perempuan 

22 
28 

44 % 
56 % 

Kelompok Umur 
25-29 tahun 
30-34 tahun 
35-39 tahun 
40-44 tahun 
45-50 tahun 
50 ke atas 

 
2 
5 
6 
9 
16 
12 

 
4 % 
10 % 
12 % 
18 % 
32 % 
24 % 

     Pendidikan 
S1 
S2  

 
44 
6 

 
88 % 
12 % 

Pengalaman Kerja 
1   - 5 tahun 
6   - 10 tahun 
11 - 15 tahun 
16 - 20 tahun 
21 - 25 tahun 
   >  25 tahun  

 
1 
4 
5 
16 
14 
10 

 
2 % 
8 % 
10 % 
32 % 
28 % 
20 % 

  Sumber: Data primer yang 
diolah, 2016 

       

Analisis Regresi Linear Berganda 

      Penggunaan analisis regresai 

berganda pada pada penelitian ini dimak-

sudkan untuk mengetahui adanya peru-

bahan yang terjadi pada nilai variabel 

terikat yakni kinerja guru yang disebabkan 

oleh perubahan nilai variabel bebas, yakni 

sertifikasi pendidik, kompetensi guru dan 

kepemimpinan kepala sekolah. 

    Berdasar hasil analisis perhitungan 

diperoleh nilai persamaan regresi secara 

rinci disajikan secara rinci dalam lampiran 8 

(regresi table coefficients). Selanjutnya nilai 

koefisien regresi linear berganda yaitu: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3X3 

Y = 77,035 -0,705 X1 -0.2409 X2 - 0.341 

X3  

Selanjutnya hasil persamaan linier 

tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 77,035 

merupakan nilai kinerja guru yang 

bernilai positif, artinya bahwa apabila 

tidak ada interaksi antara  sertifikasi 

pendidik (X1), kompetensi guru (X2), 

kepemimpinan kepala sekolah (X3), 

maka  kinerja guru (Y) akan naik 

sebesar 77,035. 

2. Nilai koefisien sertifikasi (β1) sebesar -

0.705, koefisien bernilai negative, hal ini 

berarti variabel sertifikasi memberikan 

pengaruh negative terhadap kinerja 

guru. Artinya setiap penambahan satu 

satuan sertifikasi pendidik, maka akan 

menurunkan kinerja guru sebesar 0.705. 

3. Nilai koefisien regresi kompetensi guru 

(β2) sebesar -0.240, koefisien bernilai 

negative, hal ini berarti variabel 

kompegtensi guru memberikan penga-

ruh negative terhadap kinerja guru. 

Artinya setiap penambahan satu satuan 

kompetensi guru, maka akan 

menurunkan kinerja guru SMA Negeri       

se-Kota Magelang sebesar 0.240. 

4. Nilai koefisien regresi kepemimpinan 

kepala sekolah (β3) sebesar -0.341, 

koefisien bernilai negative, hal ini berarti 
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variabel kepemimpinan kepala sekolah 

memberikan pengaruh negative terha-

dap kinerja guru. Artinya setiap 

penambahan satu satuan kepemim-

pinan kepala sekolah, maka akan menu-

runkan kinerja sebesar 0.341.        

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh kontribusi 

pengaruh  variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang dinyatakan dalam bentuk per-

sentase. Hasil analisis yang dilakukan 

dapat dilihat pada (nilai koefisien deter-

minasi).                                        

Tabel: 2 Uji R2 

 

 
Model 

 
R 

 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .708a ,501 ,473 2,9451 

 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Berdasar hasil analisis tersebut 

dapat diketahui bahwa nilai adjusted r 

square diperoleh 0,473. Nilai ini memiliki 

makna bahwa vaiabel bebas (X) yang 

terdiri sertifikasi pendidik, kompetensi 

guru dan kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh terhadap vaiabel terikat, 

yakni kinerja guru sebesar 47,3 %, 

sedangkan sisanya sebesar 52,7 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

2. Uji F (Pengujian secara Simultan) 

Penggunaan uji F untuk menge-

tahui adanya pengaruh secara simultan 

atau bersama-sama dari variabel bebas 

yang terdiri dari sertifikasi pendidik, 

kompetensi guru dan kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap variabel terikat 

yakni kinerja guru. Hasil analisis dengan 

menggunakan bantuan SPSS for 

Windows versi 16.0 diperoleh bahwa:  

Tabel: 3 
Uji F 

 

 
Model 

Sum 
of 

Squ
ares 

 
D
f 

Me
an 

Squ
are 

 
F 

 
Si
g. 

1. 

Regrre

ssion 

      

Residu

al 

      

Total 

233,

489 

232.

511 

486.

000 

3 

4

6 

4

9 

77,

830 

4,3

87 

17,

741 

,0

00

a 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variabel: Y 

Berdasarkan hasil analisis ter-

sebut diperoleh nilai Fhitung sebesar 

17.741. dengan tingkat signifikansi 0,000 

pada taraf kesalahan 5 % (0.05). Nilai 

Ftabel untuk N = 50 dengan df1 = k  dan df2 

= N-k-1 (df2=46), sehingga diperoleh nilai 

Ftabel sebesar 2,574 (Lampiran nilai Ftabel). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini terdapat 

pengaruh secara simultan dari variabel 

bebas yang terdiri dari sertifikasi pendidik, 

kompetensi guru, kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap variabel terikat yakni 

kinerja guru. Hasil ini dapat digambarkan 

dalam sebagai berikut:      

 Pengaruh Sertifikasi Pendidik terhadap 

Kinerja Guru 

  Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis menunjukkan bahwa, nilai thitung 

untuk variabel sertifikasi pendidik sebesar 
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-5.819 dan tingkat signifikansi sebesar 

0.00 dan nilai ttabel  pada n = 50, uji dua 

sisi (two tiled test) dengan  tingkat 

signifikansi 5 % menjadi 0,025 diperoleh 

nilai ttabel sebesar 2,013 sehingga thitung < -

ttabel (-5.819 < 2,012), maka Ha diterima. 

  Hasil perbandingan nilai thitung 

dengan ttabel ini dapat digambarkan  

melalui kurva nilai kritis sebagaimana 

gambar berikut: 

       Gambar 1 Nilai Kritis thitung X1 dan ttabel  
 

 

 
 

 
       -5.819           -2,013    2.013 

    

                    

  Gambar di atas menunjukkan bahwa, 

terdapat pengaruh dari  variabel sertifikasi 

pendidik terhadap kinerja guru secara 

parsial, maka dapat disimpulkan bahwa 

sertifikasi pendidik tidak mendukung kinerja 

guru. Sehingga tidak dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

guru. Diberlakukannya sertifikasi pendidik, 

kinerja guru menurun sebagai akibat 

persaingan antar sesama guru dalam mem-

peroleh pencapaian  mengajar sebanyak 24 

jam perminggu.  

 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa, 

sertifikasi pendidik tidak berpengaruh seca-

ra parsial terhadap kinerja guru dika-

renakan guru disibukkan pemenuhan jam 

mengajar ke tempat sekolah lain. Hal ini 

mengakibatkan konsentrasi mengajar tidak 

pada satu tempat, tetapi terbagi pada seko-

lah lain demi pencapaian jam mengajar. 

 Berdasarkan analisis hasil penelitian 

ini, pemberian kebijakan sertifikasi pendidik 

pada guru belum memberikan motivasi 

yang berarti terhadap perubahan profesio-

nalisasi para guru dalam proses pembe-

lajaran. Pada tahap ini yang bisa dirasakan 

oleh para pendidik adalah peningkatan 

kesejahteraan sebagai akaibat peningkatan 

pendapatan para guru lantaran adanya 

tambahan tunjangan sertifikasi sebesar 

satu kali gaji pokok.  

A. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

    Berdasarkan hasil analaisis regresi 

berganda menunjukkan bahwa sertifikasi 

pendidik, kompetensi guru, dan kepe-

mimpinan kepala sekolah yang diteliti 

memberikan kontribusi 47,3 % terhadap 

kinerja guru, sehingga masih ada variabel 

lain yang mempengaruhi kinerja guru 

sebesar 52,7 % yang perlu diteliti lebih 

lanjut dan belum diteliti dalam penenlitian 

ini. 

    Hasil analisis uji t, diperoleh kesim-

pulan bahwa sertifikasi pendidik tidak ber-

pengaruh terhadap kinerja guru, sertifikasi 

tidak mendukung dalam upaya peningkatan 

kinerja guru. Hal ini beban yang cukup 

berat bagi guru untuk meme-nuhi jam 

mengajar 24 jam dalam seminggu. Se-

hingga untuk memenuhi ketentuan terse-

but, guru dengan terpaksa mencari tamba-

han jam mengajar di luar sekolah sebagai 

tugas pokoknya.  

Saran 

1. Untuk meningkatkan kinerja guru, 

Pemerintah cq Dinas Pendidikan perlu 

 

2.0

12 

Ho 

ditolak 

Ho 

diterim

a 

Ho ditolak 
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memperhatikan beban tugas guru yang 

telah memperoleh sertifikasi pendidik, kom-

petensi guru, bidang keakhlian guru agar 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing sekolah. 

2. Penelitian lebih lanjut dengan vari-

abel lain yang dapat meningkatkan kinerja 

guru, seperti  motivasi kerja, motivasi 

berprestasi, kedisiplinan, sarana dan 

prasarana sekolah, lingkungan sekolah dan 

lain-lain yang memungkinkan terhadap 

peningkatan kinerja guru. 
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